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ABSTRAK 

 

Kristi, Sara Kurnia, 2020. Hubungan Dukungan Iman Orang Tua dan Dukungan 

Iman Pembina terhadap Spiritualitas Remaja di Gereja Kristen Jakarta. Tesis, 

Program studi: Magister Teologi, Konsentrasi Pembinaan Warga Gereja, Sekolah 

Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Junianawaty Suhendra, Ph.D. Hal.x, 

159. 

 

Kata Kunci: Dukungan iman orang tua, dukungan iman pembina remaja, spiritualitas 

remaja. 

 

Dukungan iman merupakan hal yang penting bagi spiritualitas remaja. Remaja 

yang menerima dukungan iman orang tua dan dukungan iman pembina remaja secara 

bersama-sama diketahui memiliki tingkat spiritualitas yang lebih tinggi. Untuk itu 

peneliti melakukan penelitian dengan tujuan untuk menjawab pertanyaan hipotesis 

penelitian yaitu, terdapat hubungan antara dukungan iman orang tua dengan 

spiritualitas remaja, terdapat hubungan antara dukungan iman pembina dengan 

spiritualitas remaja, dan terdapat hubungan dukungan iman yang diberikan secara 

bersama-sama terhadap spiritualitas remaja. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner Perceived Faith Support – Parents (PFS-

P), Multi-Faith Religious Support Scale-Adolescent (MFRSS-A), dan the Brief 

Multidimensional Measure of Religiousness/Spirituality Among Adolescents 

(BMMRS-A) untuk mengumpulkan data. Penelitian ini dilakukan kepada 120 remaja 

usia 15-25 tahun di Gereja Kristen Jakarta. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling, dan teknik analisis data menggunakan Pearson Product Moment. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara dukungan iman orang tua dan 

dukungan iman pembina terhadap spiritualitas remaja. Hal ini terlihat dari hasil 

penelitian nilai sig. antara dukungan iman orang tua dan spiritualitas remaja p > 0,05 

(p = 0,293), maka hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. Penelitian ini juga 

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara dukungan iman pembina dengan 

spiritualitas remaja (p = 0,426; p > 0,05), maka hipotesis kedua dalam penelitian ini 

diterima. Hasi penelitian ini juga menunjukkan bahwa dukungan iman orang tua dan 

pembina remaja secara bersama-sama memiliki korelasi yang signifikan dengan 

spiritualitas remaja (F hitung 21.181> F tabel 19,487). Jadi, berdasarkan pengambilan 

keputusan dalam uji F (F hitung > F tabel) dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga 

diterima. Penelitian ini memberi sumbangsih bagi pembinaan remaja yang 

menekankan pentingnya kerja sama antara pembina remaja di gereja dengan orang tua 

dalam mendukung spiritualitas remaja. Bagi kalangan akademisi penelitian ini juga 

memberikan manfaat bagi penelitian selanjutnya 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Pandemi COVID-19 yang melanda dunia sejak 2019 memberi dampak yang 

besar dalam kehidupan manusia termasuk kerohanian anak-anak muda di 

Indonesia. Setelah pada bulan Maret 2020 Presiden Joko Widodo (Jokowi) 

mengumumkan adanya warga negara Indonesia yang terkonfirmasi positif COVID-

19, pemerintah mulai merancangkan kebijakan pembatasan sosial berskala besar 

(PSBB) guna mengatasi kasus penyebaran Virus COVID-19.1 Kebijakan PSBB 

berdampak pada penutupan berbagai sarana dan prasarana sosial masyarakat seperti 

perkantoran, pusat perbelanjaan, sekolah, tempat rekreasi, sarana transportasi 

umum dan rumah ibadah. Penutupan rumah ibadah karena pandemi sedikit banyak 

memberikan pengaruh pada kegiatan gereja, termasuk pada kerohanian jemaat 

khususnya anak-anak muda di gereja. 

 Penutupan rumah ibadah tidak benar-benar menghentikan seluruh kegiatan 

ibadah. Melainkan, pemerintah menyarankan agar kegiatan peribadatan dapat 

 
1Muhyiddin, “Covid-19, New Normal, dan Perencanaan Pembangunan di Indonesia,” Jurnal 

Perencanaan Pembangunan: The Indonesian Journal of Development Planning 4, no. 2 (Juni 2020): 

241. Aturan pelaksanaan PSBB diatur melalui Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 21 Tahun 2020 

tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar, dan dalam Keputusan Presiden (Keppres) Nomor 11Tahun 

2020 tentang Penetapan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat. PP dan Keppres tersebut ditandatangani 

Presiden Joko Widodo pada 31 Maret 2020.  
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dilakukan dari rumah.2 Ibadah Kristen khususnya tetap dapat berjalan di rumah 

masing-masing dengan memanfaatkan sarana dan prasarana online atau daring 

(dalam jaringan) seperti YouTube, Zoom, Googlemeet, dan berbagai perangkat 

teknologi lain yang mendukung. Namun sayangnya, pelaksanaan ibadah online 

dirasa kurang maksimal dalam menjawab kebutuhan spiritual jemaat khususnya 

bagi remaja.3  

Kegiatan ibadah online bagi remaja tampak tidak jauh berbeda dengan 

menonton seperti tayangan YouTube lainnya. Sebab tidak ada interaksi keterlibatan 

dalam ibadah serta persekutuan dengan sesama jemaat lainnya. Padahal, daya tarik 

remaja terhadap hal-hal spiritual juga dipengaruhi oleh keterlibatan dalam ibadah 

dan interaksi dengan orang lain di sekitarnya.4 Berkurangnya kesempatan 

keterlibatan dan interaksi sosial dalam ibadah di masa pandemi memberi dampak 

bagi pertumbuhan mental spiritual remaja.5 

Pada tahun 2021, penelitian yang dilakukan Nahia Idoiaga Mondragon 

melaporkan bahwa anak-anak di Spanyol juga mengalami gejolak mental spiritual 

seperti kecemasan, khawatir, kesepian, sedih, bosan sebagai akibat dari isolasi 

sosial yang dialami selama masa pandemi.6 Sementara itu Sarah E. Holmes 

 
2Fransiskus Irwan Widjaja et al., “Menstimulasi Praktik Gereja Rumah di Tengah Pandemi 

Covid-19,” Kurios: Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen 6, no. 1 (April 2020): 128. 

3Timotius Haryono, “Model Pemuridan Berbasis Keluarga Era New Normal Pandemi Covid-

19,” Dunamis: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristiani 5, no. 2 (April 2021): 309. 

4Handi Irawan D. dan Cemara A. Putra, “Pentingnya Keterlibatan Kaum Muda dalam 

Pelayanan,” Bilangan Research Center, diakses 29 September 2020 

http://bilanganresearch.com/pentingnya-keterlibatan-kaum-muda-dalam-pelayanan.html. 

5Intan Suriyanti, “Cara Siswa Kristen Mengatasi Peningkatan Stres Pada Masa Pandemi,” 

Jurnal Imparta 1, no. 1 (Juli 2022): 1–13. 

6Nahia Idoiaga Mondragon et al., “Struggling to breathe: a qualitative study of children’s 

wellbeing during lockdown in Spain,” Psychology & Health 36, no. 2 (Februari 2021): 179–94. 
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mengungkapkan bahwa di Inggris pembatasan yang berlaku selama pandemi 

Covid-19 memberi dampak yang signifikan khususnya kepada kehidupan mental 

spiritual anak.7 Anak-anak mengalami kemunduran dalam hal pendidikan, 

pengembangan diri dan kebugaran fisik karena kegiatan sekolah yang terpaksa 

berhenti. Anak-anak juga mengalami gejolak emosi seperti perasaan takut, gugup, 

dan marah akibat pembatasan sosial yang dilakukan. Menanggapi hal ini gereja 

berusaha memenuhi kebutuhan anak akan komunitas iman di masa pandemi melalui 

pendekatan hybrid. Namun hal ini dirasa kurang maksimal oleh karena keterbatasan 

jaringan dan kondisi orang tua sudah merasa kewalahan dalam mendampingi 

aktivitas anak sehari-hari.  

Survei yang dilakukan Bilangan Research Center (BRC) tahun 2021 yang 

bertema “Indeks Spiritualitas Umat Kristiani Indonesia”, menunjukkan bahwa indeks 

spiritualitas terendah berdasarkan usia dimiliki oleh remaja (usia 15-24 tahun). Hal ini 

terjadi oleh karena sejak januari 2020 hingga Maret 2021 hampir 50% keluarga 

Kristen tidak pernah/jarang melakukan persekutuan keluarga di rumah mereka. 

Padahal, menurut BRC, remaja yang melakukan ibadah di rumah bersama dengan 

orang tua secara spiritual lebih bertumbuh jika dibandingkan dengan yang tidak.8 

 
7Sarah E. Holmes, “The Changing Nature of Ministry amongst Children and Families in the 

UK during the Covid-19 Pandemic,” Christian Education Journal 19, no. 1 (April 2021): 134. 

https://doi.org/10.1177/07398913211009912. 

8Handi Irawan D. dan Robby I. Chandra, “Indeks Spiritualitas Umat Kristiani Indonesia 

2021,” Seminar Online BRC, 18 Maret 2021, video seminar, 1:19:30, https://youtu.be/DPEtv6bN9w4. 

Dalam zoominar yang diadakan pada 18-19 Maret 2021, Bilangan Research Center (BRC) 

mempresentasikan hasil survei nasional yang mereka lakukan oleh terhadap 1.137 Umat Kristen di 

Jabodetabek, Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Bali Nusra, Maluku Papua bertajuk "Spiritualitas 

Umat Kristiani di Indonesia". Indeks spiritualitas berdasarkan usia dari skala 5 antara lain sebagai 

berikut : indeks spiritualitas terendah berada dalam kelompok usia 15-24 tahun sebesar 3.50, usia 25-39 

3.79, usia 40-59 3.98 dan indeks spiritualitas paling tinggi terdapat dalam kelompok usia di atas 59 

tahun sebesar 4.05. Pada bulan Januari-Maret 2020, 50% keluarga Kristen tidak/jarang melakukan 

persekutuan keluarga di rumah mereka. Sementara pada tahun 2021, 49,1% keluarga Kristen 

tidak/jarang melakukan persekutuan keluarga di rumah mereka. 
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Menurut BRC ibadah keluarga yang secara rutin dilakukan 75,5% 

memengaruhi pertumbuhan rohani kaum muda.9 Survei BRC tahun 2018 juga 

menunjukkan bahwa sosok yang paling berpengaruh dalam membimbing generasi 

muda Kristen di Indonesia untuk percaya dan mengambil keputusan menerima Yesus 

sebagai Juru selamat, serta menjadi murid Yesus yang berkomitmen adalah orang tua 

(73,1%) dan pendeta (10,6%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa orang tua 

memiliki pengaruh terhadap generasi muda kristen dalam membuat keputusan iman 

yang berkomitmen kepada Tuhan Yesus Kristus. Namun sayangnya, hanya 22,8% 

orang tua yang dianggap baik dalam membimbing spiritualitas anak. Sebanyak 47,8% 

orang tua pernah melakukan diskusi tentang hal-hal rohani beberapa kali dengan anak 

mereka, 8,7% orang tua pernah melakukannya meski hanya satu kali, 1,5% tidak 

menjawab dan 19,1% orang tua tidak pernah melakukan hal tersebut.10  

Di masa remaja, bagaimana budaya dalam lingkungan keluarga, dan siapa 

teman-teman mereka sangat memengaruhi cara mereka berpikir, bertindak, dan 

bagaimana iman mereka bertumbuh. Remaja membutuhkan pembimbingan agar dapat 

bertumbuh secara rohani. Tanpa pembimbingan dari orang tua, remaja akan mudah 

dibingungkan dengan pandangan iman dan nilai-nilai sosial di lingkungan mereka. 

Pentingnya pembimbingan remaja oleh orang tua bukan hal yang baru. 

Carol E. Lytch dalam penelitian “The Role of Parents in Anchoring Teens in Christian 

 
9Ibid. 

10Handi Irawan D., “Spiritualitas Generasi Muda dan Keluarga,” dalam Dinamika Spiritualitas 

Generasi Muda Kristen Indonesia, ed. Bambang Budijanto (Jakarta: Bilangan Researh Center, 2018), 

68.; Handi Irawan D., “Orang Tua Tidak Peduli Pertumbuhan Kerohanian Anak,” Bilangan Research 

Center, diakses 16 November 2020. http://bilanganresearch.com/orang-tua-tidak-peduli-pertumbuhan-

kerohanian-anak.html. Dalam survei Spiritualitas Generasi Muda dan Keluarga, diketahui bahwa 

frekuensi komunikasi anatara orang tua dengan anak, perhatian dan kepedulian orang tua terhadap apa 

yang sedang diperjuangkan, dikerjakan, dan diminati (interest) anak mengirimkan berita (message) 

yang sangat kuat dan positif dalam mendorong pertumbuhan spiritualitas generasi muda.  
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Faith” pada tahun 1999 menegaskan bahwa orang tua adalah faktor terpenting dalam 

pertumbuhan dan kedewasaan iman anak mereka.11 BRC dalam penelitian “Tantangan 

Gereja Di Masa Pandemi Covid-19” pada tahun 2020 juga mengungkapkan 

pentingnya pembimbingan dari orang tua kepada remaja sebagai solusi dalam 

mengatasi persoalan spiritualitas remaja.12 BRC menilai orang tua yang keduanya 

adalah orang Kristen yang sungguh-sungguh memberikan bimbingan rohani seperti 

mendiskusikan hal-hal rohani, menanyakan tentang tujuan hidup, mendiskusikan 

kemajuan dan menolong remaja mengerjakan tanggung jawab mereka dengan lebih 

baik (27,6%) dibandingkan dengan orang tua Kristen yang tidak bersungguh-sungguh 

dalam imannya (4,6%). Istilah sungguh-sungguh yang dipakai dalam penelitian BRC 

mengacu pada keterlibatan orang tua dalam ibadah, pelayanan dan relasi iman 

keluarga.13 Dalam hal hanya salah satu orang tua yang merupakan seorang Kristen 

yang sungguh-sungguh, didapati bahwa ibu memberikan bimbingan rohani yang lebih 

baik (16%) daripada ayahnya (10,7%).14  

Survei yang dilakukan BRC terhadap 4.095 generasi muda Kristen yang 

tersebar di 42 kota dan kabupaten di seluruh Indonesia tahun 2018 menunjukan, peran 

pembimbingan dan dukungan iman orang tua mulai menurun seiring dengan 

bertambahnya usia anak. Sebanyak 88,9% orang tua melakukan pendampingan dan 

dukungan iman pada rentang usia 0 sampai sebelum 4 tahun. Namun, persentasenya 

 
11Carol E. Lytch, “The Role of Parents in Anchoring Teens in Christian Faith,” Journal of 

Family Ministry 13, no. 1 (1999): 38, ATLASerials Plus. 

12Handi Irawan D., “7 Tantangan Gereja di Masa Pandemi Covid-19 dan Solusinya,” Seminar 

Online BRC, 6 Desember 2020, video seminar, https://www.youtube.com/watch?v=1ucmtZZHGOQ  

13Irawan D., “Spiritualitas Generasi Muda dan Keluarga,” 64-65.  

14Irawan D., “Orang Tua Tidak Peduli.” 
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menjadi 53,7% pada rentang usia 19-25 tahun. Berbanding terbalik dengan peran 

orang tua, persentase peran pembimbingan oleh Pendeta justru lebih besar di usia 

remaja, dari 3.9% pada rentang usia 0 sampai sebelum 4 tahun menjadi 15% pada 

rentang usia 19-25 tahun.15 Menurunnya peran pembimbingan orang tua terjadi karena 

remaja dinilai cukup dewasa untuk membuat keputusan atas hidup mereka. Namun 

pembimbingan orang tua tetap penting oleh karena remaja membutuhkan orang tua 

untuk membantu mereka menjadi terampil dan disiplin dalam menjalankan praktik 

keagamaan dan menumbuhkan keyakinan yang matang untuk menopang kehidupan 

dewasa mereka.16 

Observasi awal penelitian Nandari Prastica Wagiu dalam penelitian 

“Implementasi Peran Orang Tua Menurut Ulangan 6:4-9 dalam Pendidikan Agama 

Kristen Keluarga Di Gereja Masehi Injili di Minahasa Jemaat Imanuel Aertembaga 

Bitung,” menemukan bahwa alasan orang tua tidak melakukan pendampingan rohani 

kepada anak remaja adalah karena orang tua terlalu sibuk dengan pekerjaan dan 

berbagai kegiatan pelayanan sehingga tidak memiliki waktu untuk membimbing 

spiritualitas anak apalagi menjadi teladan bagi anak-anak. Para orang tua beranggapan 

bahwa pendidikan rohani adalah tanggung jawab gereja semata-mata. Sementara itu, 

gereja kurang memberikan pemahaman tentang peran orang tua sebagai pendidik 

rohani di dalam keluarga.17 

 
15Ibid. 

16Lytch, “The Role of Parents,” 37. 

17Nandari Prastica Wagiu, “Implementasi Peran Orang Tua menurut Ulangan 6:4-9 dalam 

Pendidikan Agama Kristen Keluarga di Gereja Masehi Injili di Minahasa Jemaat Imanuel Aertembaga 

Bitung,” Jurnal Shanan 4, no. 2 (Oktober, 2020): 130. 
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Dari hasil penelitian kualitatif yang dilakukannya, Wagiu menyimpulkan 

bahwa tiga penyebab pendidikan iman anak dalam keluarga belum dilakukan secara 

maksimal antara lain karena kurangnya pembimbingan kepada orang tua untuk 

membimbing kerohanian anak, rendahnya tingkat kepedulian orang tua terhadap 

kerohanian anak sehingga orang tua dapat dengan mudah meletakkan tanggung jawab 

pembimbingan iman anak mereka kepada guru dan pelayan khusus, serta kematangan 

kerohanian orang tua. Orang tua dengan kehidupan rohani yang matang memiliki 

modal utama bagi terlaksananya pendidikan iman kepada anak-anak.18 

Pembimbingan rohani dari orang tua kepada remaja merupakan hal yang 

penting bagi kehidupan rohani remaja dan berpengaruh pada kehidupan sosialnya. 

Remaja yang mendapatkan bimbingan rohani dari orang tua terbukti dapat mencegah 

dan mengurangi keterlibatan remaja dari pengaruh teman sebaya terhadap perilaku 

Berisiko. Dari hasil penelitian “Lingkungan Keluarga, Tekanan Teman Sebaya, dan 

Perilaku Beresiko Remaja di Kota Bandung,” menunjukkan bahwa jika pengaruh 

lingkungan keluarga menurun, sementara tekanan teman sebaya meningkat maka 

perilaku berisiko meningkat. Sementara, jika pengaruh lingkungan keluarga 

meningkat pada saat tekanan teman sebaya meningkat, perilaku berisiko menurun.19  

Lembaga Survei Barna Grup melakukan penelitian terhadap remaja Kristen di 

Amerika, usia 18-29 tahun pada tahun 2016. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa enam dari sepuluh (59%) orang muda yang tumbuh di gereja-gereja Kristen 

 
18Ibid., 151–54. 

19Rizkyah Intannia, Tina Hayati Dahlan, dan Lira Fessia Damaianti, “Lingkungan Keluarga, 

Tekanan Teman Sebaya, dan Perilaku Beresiko Remaja di Kota Bandung,” Journal of Psychological 

Science and Profession 4, no. 2 (Agustus, 2020): 98–101. Hasil pengolahan data penelitian 

menunjukkan bahwa lingkungan keluarga mengurangi perilaku berisiko sedangkan tekanan teman 

sebaya meningkatkan perilaku berisiko pada remaja di Kota Bandung.  
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akhirnya tidak lagi datang ke gereja. Peristiwa ini bukanlah hal yang terjadi tiba-tiba 

atau kebetulan. Seseorang yang tidak lagi pergi beribadah ke gereja melakukannya 

karena alasan tertentu. Enam alasan utama yang disampaikan dalam penelitian ini 

antara lain: (1) Gereja tampak terlalu protektif terhadap hal-hal di luar gereja dengan 

mengabaikan masalah dunia nyata dan terlalu khawatir bahwa film, musik, dan video 

game berbahaya. (2) Pengalaman kekristenan remaja dangkal, membosankan dan 

tidak relevan. (3) Gereja dianggap bertentangan dengan sains. (4) Gereja bersikap 

terlalu menghakimi berkaitan dengan kehidupan seksualitas kaum muda. (5) Kaum 

muda bergulat dengan sifat eksklusif orang Kristen. (6) Gereja dirasa tidak bersahabat 

dengan mereka yang ragu.20 

Pertumbuhan spiritualitas remaja utamanya ditandai dengan munculnya 

pertanyaan-pertanyaan iman disertai keraguan beragama. Meragukan iman yang 

sebelumnya dipercayai merupakan salah satu karakteristik kehidupan beragama yang 

sangat menonjol di kalangan remaja.21 Keraguan ini adalah hasil dari proses 

mendapatkan banyak informasi sebagai salah satu tanda pertumbuhan kognitif 

mereka. Di sisi lain, keraguan ini bisa menjadi serius jika remaja tidak dapat 

menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan iman mereka.22 

Menanggapi isu ini, pada tahun 2018 Lembaga Survei Bilangan Research 

Center (BRC) mengadakan penelitiannya terhadap terhadap 4.095 orang generasi 

muda Kristen yang tersebar di 42 kota dan kabupaten di seluruh Indonesia usia 15-25 

 
20“Six Reasons Young Christians Leave Church,” Barna, 27 September 2011, 

https://www.barna.com/research/six-reasons-young-christians-leave-church/. 

21Haryono, “Model Pemuridan Berbasis Keluarga,” 309. 

22Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, ed. Ridwan Max Sijabat, terj. Istiwidayanti dan Soedjarwo (Jakarta: Erlangga, 1992), 285. 
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tahun. Hasil penelitian BRC mengungkapkan bahwa 1 dari 3 remaja Kristen yang 

rajin ke gereja berpotensi untuk tidak lagi rutin ke gereja dan 1 dari 5 remaja Kristen 

yang rajin ke gereja berpotensi untuk pindah ke gereja lain.  Sebanyak 61,8% remaja 

merasa bahwa gereja sudah tidak menarik dan tidak cocok bagi mereka.23 

Menurut Kelly D. Schwartz, faktor sosial seperti dukungan orang tua dan 

teman, kondisi lingkungan, lembaga keagamaan dan media masa memberi pengaruh 

pada perkembangan spiritualitas remaja.24 Dalam penelitian yang lebih terkini, Stuart 

Logan mengatakan bahwa isolasi sosial akibat pandemi COVID-19 berdampak pada 

berkurangnya dukungan teman sebaya, struktur dan dukungan dari sekolah. 

Peningkatan tekanan dari orang tua juga terjadi oleh karena di masa pandemi orang 

tua mengalami peningkatan kecemasan, menderita sakit dan ada juga yang kehilangan 

pekerjaan. Akibat dari isolasi dan tekanan sosial di masa pandemi remaja mengalami 

kesepian dan keterasingan. 25 Dengan mengetahui pentingnya faktor sosial bagi 

spiritualitas remaja dan terbatasnya interaksi sosial selama masa pandemi, sangat 

penting bagi remaja mendapatkan dukungan iman dari orang tua sebagai pribadi yang 

ada bersama mereka selama pandemi terjadi. 

Dukungan iman dari orang tua memengaruhi cara remaja merespons 

perubahan-perubahan yang terjadi di dalam dan di sekitarnya. Dukungan iman juga 

membantu remaja menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan iman yang 

 
23Handi Irawan D., dan Cemara A. Putra, “Gereja Sudah Tidak Menarik bagi Kaum Muda,” 

Bilangan Research Center, diakses 29 September 2020, http://bilanganresearch.com/gereja-sudah-

tidak-menarik-bagi-kaum-muda.html. 

24Kelly Dean Schwartz, “Transformations in Parentand Friend Faith Support Predicting 

Adolescents’ Religious Faith,”International Journal for the Psychology of Religion 16, no. 4 (Oktober, 

2006): 311–26, https://doi.org/10.1207/s15327582ijpr1604_5. 

25Esther Crawley et al., “Wider Collateral Damage to Children in the UK Because of the 

Social Distancing Measures Designed to Reduce the Impact of COVID-19 in Adults,” BMJ Paediatrics 

Open 4, no. 1 (Mei 2020): 1-4, https://doi.org/10.1136/bmjpo-2020-000701. 
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muncul dan memengaruhi kehidupan remaja hingga dewasa. Enny Dewi dalam 

penelitian “Hubungan antara Kelekatan kepada Orang Tua dan Dukungan Iman Orang 

Tua dengan Religiositas Remaja,” mengungkapkan bahwa nilai-nilai hidup orang tua, 

yaitu pentingnya agama dan konsep tentang Tuhan; ketekunan yang ditunjukkan 

melalui kehadirannya di gereja akan diperhatikan dan dinilai oleh anak remaja mereka 

dan menjadi pendorong bagi remaja dalam mengembangkan kehidupan sosial dan 

spiritualnya.26 Dengan demikian seperti yang dikatakan oleh Elizabeth B. Hurlock 

bahwa lingkungan yang mendukung dapat membantu remaja menghadapi krisis 

kepercayaan mereka kepada Tuhan dan menolong remaja memasuki tahapan 

kehidupan yang selanjunya. Demikian juga lingkungan yang tidak mendukung dapat 

menyulitkan remaja mengatasi gejolak akibat pertumbuhan spiritualitasnya.27  

Jika secara umum dukungan lingkungan sangat dibutuhkan dalam 

pertumbuhan spiritualitas remaja, sudah tentu hal ini lebih dibutuhkan secara khusus 

pada masa pandemi. Selama masa pandemi berlangsung, gereja-gereja telah mencoba 

berbagai pendekatan untuk memenuhi kebutuhan spiritualitas jemaat. Survei Barna 

yang dilakukan secara online terhadap 1.000 orang dewasa di Amerika Serikat pada 

28 April-5 Mei 2020 mengungkapkan, 50% generasi milenial Kristen mengatakan 

mereka tidak lagi mengikuti ibadah secara daring. Terlepas dari antusiasme awal dari 

banyak orang, keterlibatan jemaat secara online berkurang dari waktu ke waktu. 

Padahal, hasil penelitian ini menemukan bahwa jemaat masih tetap membutuhkan 

dukungan dari komunitas gereja, sekalipun banyak jemaat yang tidak lagi 

 
26Enny Dewi, Aileen P. Mamahit, dan Rahmiati Tanudjaja, “Hubungan antara Kelekatan 

kepada Orang Tua dan Dukungan Iman Orang Tua dengan Religiositas Remaja,” Veritas: Jurnal 

Teologi dan Pelayanan 18, no. 1 (Oktober 2019): 94. https://doi.org/10.36421/veritas.v18i1.326 

27Hurlock, Psikologi Perkembangan, 225. 
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menyaksikan tayangan ibadah online. Jenis dukungan yang dibutuhkan jemaat di 

masa pandemi antara lain doa dan dukungan emosional, pesan pengharapan dan 

dorongan yang berpusat pada Alkitab, serta koneksi/hubungan dan komunitas.28 

Dalam ”Seminar Online BRC: Spiritualitas 2021 vs 2020” dipaparkan hasil 

survei terkait kondisi spiritualitas yang terjadi di Januari-Februari 2020 (sebelum 

pandemi) dengan kondisi selanjutnya (Januari-April 2021). Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa di awal tahun 2020 (sebelum pandemi) 69,7% kaum muda 

generasi milenial beribadah secara rutin. Namun angka ini menurun di tahun 2021 

menjadi 63,0% setelah memasuki satu tahun pandemi.29  

Selain masalah menurunnya keterlibatan jemaat dalam ibadah online, gereja 

juga mengaami masalah menurunnya kehidupan spiritualitas remaja. Penelitian Barna 

pada tahun 2020 menemukan bahwa, optimis pendeta tentang kehidupan spiritualitas 

jemaat pada awal masa pandemi, mengalami penurunan. Separuh pendeta 

mengemukakan bahwa tantangan pelayanan terbesar mereka (47%) adalah pelayanan 

kepada anak dan remaja. Hal ini disebabkan oleh karena para pendeta sedang 

berupaya mencari tahu model pelayanan gereja hybrid yang tepat (44%) dengan tetap 

berupaya mempertahankan pertumbuhan iman jemaatnya (46%) dalam jarak sosial 

yang terbatas. Dalam situasi seperti ini, sebenarnya para pendeta yang juga adalah 

pembina remaja membutuhkan dukungan orang tua untuk bekerja sama dalam 

 
28“One in Three Practicing Christians Has Stopped Attending Church During COVID-19,” 

Barna, 8 Juli 2020, https://www.barna.com/research/new-sunday-morning-part-2/. 

29Bambang Budijanto dan Gideon I. Tanbunaan, “Spiritualitas 2021 vs 2020,” Seminar Online 

BRC, 18 Maret 2021, video seminar, 1:37:51. 19 Maret 2021, 

https://www.youtube.com/watch?v=Q5J6e98BlMc. Dalam zoominar yang diadakan pada 18-19 Maret 

2021, Bilangan Research Center (BRC) mempresentasikan hasil survei nasional yang mereka lakukan 

oleh terhadap 1.137 Umat Kristen di Jabodetabek, Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Bali Nusra, 

Maluku Papua bertajuk "Spiritualitas Umat Kristiani di Indonesia". 
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mendorong remaja tetap terlibat dalam kehidupan spiritualutas. Namun, para pendeta 

juga mengatakan bahwa hampir semua orang tua (97%) merasa kewalahan dalam 

memberikan pendampingan kepada anak-anak mereka saat pandemi.30 

Dengan melihat latar belakang diatas, gereja membutuhkan data yang lebih 

dapat memotivasi keterlibatan orangtua bersama dengan pembina remaja dalam 

memperjuangkan pembinaan spiritualitas remaja.  Oleb sebab itu, diperlukan 

penelitian untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara dukungan iman orang tua 

dan pembina remaja terhadap spiritualitas remaja. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2022, dalam lingkup Sinode Gereja 

Kristen Jakarta (GKJ) dengan tujuan untuk mengetahui korelasi dukungan iman orang 

tua terhadap spiritualitas remaja, korelasi dukungan iman pembina remaja terhadap 

spiritualitas remaja, serta korelasi antara dukungan iman dari orang tua bersama-sama 

dengan dukungan iman pembina terhadap spiritualitas remaja Sinode GKJ.  

 

Perumusan Masalah 

 

Berlandaskan pada latar belakang masalah di atas, perumusan masalah yang 

akan diteliti terdiri dari: 

1. Apakah terdapat korelasi yang signifikan antara dukungan iman orang tua 

terhadap spiritualitas remaja? 

 
30“COVID-19 Conversations: Kara Powell on Innovative Youth Ministry,” Barna, 11 Agustus 

2020, https://www.barna.com/research/creatively-engaging-gen-z/. Satu dari tiga pendeta Protestan AS 

(35%) percaya umat mereka memiliki harapan pada saat ini, sementara satu dari lima (18%) 

mengatakan jemaat mereka cemas dan satu dari tujuh mengatakan umat mereka lelah atau frustrasi 

(14%). Satu dari empat orang tua (25%) sangat kewalahan, dua dari lima (43%) agak kewalahan dan 

tiga dari sepuluh (28%) merasa sedikit kewalahan. 
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2. Apakah terdapat korelasi yang signifikan antara dukungan iman pembina 

remaja terhadap spiritualitas remaja? 

3. Apakah dukungan iman orang tua secara bersama-sama dengan dukungan 

iman pembina remaja memiliki korelasi yang signifikan terhadap 

spiritualitas remaja? 

 

Pernyataan Hipotesis 

 

Pernyataan hipotesis yang akan dibuktikan dalam penelitian ini adalah: 

1. Terdapat korelasi yang signifikan antara dukungan iman orang tua dengan 

spiritualitas remaja.  

2. Terdapat korelasi yang signifikan antara dukungan iman pembina remaja 

dengan spiritualitas remaja. 

3. Terdapat korelasi yang signifikan antara dukungan iman orang tua dan 

dukungan iman pembina secara bersama-sama terhadap spiritualitas 

remaja. 

 

Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk menguji: 

1. Ada tidaknya korelasi antara dukungan iman orang tua terhadap 

spiritualitas remaja. 

2. Ada tidaknya korelasi antara dukungan iman pembina remaja terhadap 

spiritualitas remaja. 
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3. Ada tidaknya korelasi antara dukungan iman orang tua bersama-sama 

dengan dukungan iman pembina remaja terhadap spiritualitas remaja. 

 

Manfaat Penelitian 

 

Tindakan pemaparan data hasil penelitian ini, diharapkan dapat digunakan 

oleh gereja untuk membangun kesadaran jemaat khususnya para orang tua untuk 

menanamkan nilai-nilai iman dan melakukan pemuridan keluarga khususnya kepada 

anak remaja mereka. Terkait pembinaan warga gereja, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu sumber penyusunan kurikulum pembinaan yang lebih baik, 

sehingga orang tua bersama-sama dengan pembina remaja di gereja dapat lebih 

terdorong untuk memberikan dukungan iman bagi anak remaja mereka. Penelitian ini 

juga diharapkan menjadi sarana bagi penelitian selanjutnya khususnya menyoroti 

dukungan iman yang diperlukan bagi pertumbuhan spiritualitas remaja. 

 

Kerangka Penelitian 

 

 Dalam penelitian ini, hubungan konseptual variabel dapat dilihat melalui 

skema di bawah ini: 
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 Melalui hubungan konseptual penelitian ini, peneliti akan menguji korelasi 

antara dukungan iman orang tua terhadap spiritualitas remaja, menguji korelasi antara 

dukungan iman pembina terhadap spiritualitas remaja. Baru setelah itu peneliti 

menguji apakah dukungan iman orang tua dan dukungan iman pembina remaja secara 

bersama-sama memiliki korelasi terhadap spiritualitas remaja. 

 

Cakupan dan Batasan Penelitian 

 

Cakupan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini antara lain: 

dukungan iman dari orang tua dan pembina remaja, spiritualitas remaja, dan korelasi 

antara dukungan iman terhadap spiritualitas remaja. 

Batasan-batasan penelitian yang digunakan adalah remaja di Sinode Gereja 

Kristen Jakarta (GKJ) dengan usia antara 15-25 tahun. Pemilihan batasan ini 

dilakukan dengan mempertimbangkan pengelompokan usia remaja yang beribadah di 

GKJ secara Sinodal dengan orang tua dan pembina remaja di GKJ, dan tidak 

dimaksudkan untuk mewakili relasi remaja yang tidak beribadah dalam lingkup 

pelayanan Sinode GKJ.   

 

 

Spiritualitas 
Remaja 

(SR) 

 

 

Dukungan Iman 
Orang Tua 

(DIOT) 

 

 

Dukungan Iman 
Pembina Remaja  

(DIPR) 
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Sistematika Penulisan 

 

Bab satu peneliti membahas latar belakang masalah, pernyataan masalah, 

tujuan penelitian, kerangka penelitian, pernyataan hipotesis, cakupan dan batasan 

penelitian, serta sistematika penulisan. 

Bab dua peneliti membahas mengenai kajian literatur yang meliputi 

pembahasan tentang uraian teoritis dari masing-masing variabel penelitian yang ada, 

yaitu dukungan iman dan spiritualitas yang meliputi penjelasan tentang definisi 

dukungan iman, definisi remaja dan definisi spiritualitas yang dipakai dalam 

penelitian ini. Peneliti kemudian membahas mengenai perkembangan spiritualitas 

remaja, hubungan perkembangan spiritualitas dengan perkembangan lain dalam diri 

remaja yang meliputi perkembangan fisik, kognitif/mental, emosi, dan psikososial, 

serta memaparkan tentang tantangan dan pergolakan spiritualitas remaja. Selain itu 

peneliti juga memaparkan tentang dukungan iman terhadap spiritualitas remaja yang 

meliputi dukungan iman orang tua terhadap spiritualitas remaja, dukungan iman 

pembina remaja terhadap spiritualitas remaja dan dukungan iman orang tua secara 

bersama-sama dengan dukungan iman pembina remaja terhadap spiritualitas remaja. 

Peneliti juga memberikan landasan alkitabiah dukungan iman dari orang tua dan 

pembina remaja dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Setelah memberikan 

pemaparan lengkap mengenai kajian literatur, peneliti menutup babnya dengan 

memberikan kesimpulan. 

Pada bab ketiga, pembahasan difokuskan pada metodologi penelitian yang 

mencakup rancangan penelitian, variabel penelitian, istrument penelitian yang 

digunakan, uji coba instrunen, data penelitian yang meliputi populasi dan sampel 
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penelitian, serta pengumpulan data penelitian, analisis data yang diakhiri dengan 

kesimpulan. 

Memasuki bab keempat, peneliti melaporkan hasil penelitian dengan 

memberikan pemaparan tentang deskripsi hasil penelitian, pengujian hipotesis 

penelitian dan pembahasan. Pada akhir bab peneliti akan memberikan diskusi 

berkenaan dengan hasil penelitian sebagai kesimpulannya. 

Bab lima berisi ringkasan dari keseluruhan penelitian, implikasi bagi gereja, 

hamba Tuhan, dan orang tua dalam memberikan pendampingan dan dukungan iman 

kepada remaja; serta saran untuk arah penelitian selanjutnya. 
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